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ABSTRAK 

Dalam lanskap media digital kontemporer, peristiwa penting, termasuk praktik 

dan relasi keagamaan, menjadi terdesentralisasi dan cair, tidak lagi terikat pada batas 

institusional tradisional. Media digital, khususnya media sosial, memberdayakan 

individu untuk berpartisipasi aktif dalam pembentukan makna suatu peristiwa. 

Kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia pada tanggal 3-6 September 2024 

merupakan studi kasus krusial yang melampaui sekadar perjalanan apostolik 

keagamaan. Dengan berlandaskan pada teori hipermediasi dari Giulia Evolvi, 

penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana institusi keagamaan menavigasi, 

beradaptasi, dan membentuk komunikasi dalam ruang digital yang terhipermediasi, 

serta melihat bagaimana tiap karakteristik dari hipermediasi membentuk penyebaran 

emosional yang cepat. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi digital, penelitian 

ini menjadikan konten media digital terkait respon institusi keagamaan terhadap 

kunjungan sebagai objek penelitian dan media keagamaan resmi di Indonesia sebagai 

subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi konten 

media digital dari platform media sosial TikTok, Instagram, dan X (Twitter), dan 

pemberitaan media yang terkait dengan objek penelitian. Kemudian teknik analisis 

naratif diterapkan untuk mengkategorikan narasi dan memahami dinamika 

penyebaran narasi di platform digital, serta mengidentifikasi bentuk-bentuk 

hipermediasi dan persebaran ruang emosional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kunjungan Paus Fransiskus 

dihipermediasi oleh institusi keagamaan melalui tiga aspek: material (seperti spanduk 

dan banner di arena visual keagamaan seperti GBK dan Masjid Istiqlal, juga pamflet 

yang disebarkan lewat media sosial atau lewat web institusi), institusional (melalui 

strategi komunikasi yang terkoordinasi oleh NU, Muhammadiyah, KWI, dan PGI 

sesuai tema kunjungan "Iman, Persaudaraan, dan Bela Rasa" yang disebabkan 

adaptasi terhadap perubahan logika media), dan teknologi (YouTube untuk siaran 

langsung dan media sosial sebagai katalisator partisipasi publik). Ketiga aspek ini 

berinteraksi, membentuk ruang emosional publik yang menyebar cepat secara non-

hierarkis dan saling menguatkan, menegaskan makna "hiper" sebagai sesuatu yang 

dilebih-lebihkan. Secara global, kunjungan ini memperkuat posisi Indonesia sebagai 

suara moderasi yang kredibel dan berpengaruh, sekaligus mempertegas komitmen 

terhadap pluralisme. Secara lokal, kunjungan diharapkan mempererat hubungan 

antaragama, khususnya Islam dan Kristen, sedangkan bagi Vatikan, peristiwa ini 

menjadi instrumen penting diplomasi dengan negara-negara di kawasan Global South. 

Kata Kunci: Agama Digital, Hipermediasi, Paus Fransiskus ke Indonesia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era digital telah mengaburkan batasan antara pengalaman fisik dan digital, 

menciptakan apa yang disebut sebagai "sistem media hibrida". Dalam sistem ini, 

bentuk komunikasi tradisional berpadu dan beradaptasi dengan media digital 

yang lebih baru, termasuk media sosial. Perpaduan ini tidak hanya mencakup 

integrasi, tetapi juga fragmentasi gaya diskursus dan partisipasi dalam debat 

sosial.1 Pengaruh media digital terhadap perilaku manusia sangatlah besar dan 

tidak dapat diremehkan, menandai pergeseran sosiokultural yang signifikan. 

Konvergensi ini pada dasarnya menciptakan sebuah realitas campuran (blended 

reality) di mana pengalaman fisik dan digital saling terkait erat.2 

Mengingat lanskap media digital kontemporer yang sangat bergantung 

pada komunikasi lintas platform, teori-teori yang hanya berfokus pada satu aspek 

media menjadi semakin terbatas. Munculnya sistem media hibrida telah 

menyebabkan multiplikasi aktor dan genre yang terlibat dalam produksi berita 

dan kaburnya batasan di antara mereka. Konsekuensinya, setiap analisis terhadap 

peristiwa publik berskala besar, termasuk peristiwa keagamaan, harus berangkat 

dari pengakuan atas realitas hibrida ini. Mengabaikan salah satu dimensi, baik 

fisik maupun digital akan menghasilkan pemahaman yang tidak lengkap dan 

parsial.  

Fragmentasi konsumsi berita di berbagai platform daring semakin 

menyoroti ketidakcukupan lensa teoretis tunggal. Perkembangan ini 

menunjukkan bahwa kontrol informasi tradisional yang terpusat oleh institusi 

media yang mapan semakin berkurang. Munculnya influencer dan tokoh daring 

sebagai sumber berita dan komentar yang signifikan, seringkali mengabaikan 

                                                             
1 N. G. Mede, I. I. Villanueva, and K. Chen, “Communicating Scientific Norms in the Hybrid 

Media Environment: A mixed-method analysis of social media engagement with watchdog science 

journalism,” Journalism & Mass Communication Quarterly, 2025, hal. 1-25. 
2  A. Acerbi, “A cultural evolution approach to digital media,” Frontiers in human 

neuroscience, vol. 10: 636 2016, hal. 1-12.  
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norma jurnalistik tradisional, menantang fondasi teori-teori yang mengasumsikan 

alur komunikasi yang linier dan profesional.3 Dalam konteks ini, otoritas dan 

ekspresi keagamaan tidak lagi dimonopoli oleh lembaga-lembaga formal, tetapi 

menjadi semakin terdesentralisasi dan cair. Setiap individu kini memiliki ruang 

untuk menafsirkan, menilai, dan menyebarkan pandangan keagamaannya melalui 

media sosial. Dengan demikian, ruang digital berperan sebagai arena baru bagi 

pembentukan diskursus keagamaan yang berlangsung secara terbuka dan dinamis.  

Realitas komunikasi kontemporer juga sangat bergantung pada aliran 

informasi lintas platform, di mana sebuah narasi dapat lahir di media sosial X 

(Twitter), menjadi viral di Tiktok, dibahas mendalam di YouTube, dan akhirnya 

diliput oleh media berita televisi, menciptakan sebuah siklus yang kompleks dan 

dinamis. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, tetapi juga sebagai medium pembentuk makna, tempat berjalinnya 

berbagai narasi, emosi, dan kepentingan yang saling berinteraksi. Hal ini 

menyiratkan pergeseran kekuasaan dari otoritas institusional ke pengaruh 

individu atau jaringan, di mana viralitas dan keterlibatan seringkali menentukan 

isu mana yang sedang disorot. Oleh karena itu, diperlukan pergeseran dari 

kerangka analitis yang mengkotak-kotakkan media atau kehidupan sosial ke 

dalam domain fisik dan digital yang terpisah. Sebaliknya, pendekatan holistik 

sangat penting untuk menangkap sifat dinamis dan saling mengkonstitusi dari 

keberadaan campuran ini, yang memengaruhi segala hal mulai dari konsumsi 

berita, hingga keterlibatan politik dan praktik keagamaan. 

Menghadapi keterbatasan teori-teori tradisional tersebut, muncullah 

respons akademis berupa bidang studi Agama Digital (Digital Religion). Bidang 

ini secara fundamental dibangun di atas premis bahwa tindakan online dan offline 

tidak dapat dilihat sebagai entitas terpisah, melainkan sebagai dua sisi dari mata 

uang yang sama yang saling terhubung dan saling membentuk.4 Meskipun konsep 

                                                             
3 “Overview and key findings of the 2025 Digital News Report,” Reuters Institute for the 

Study of Journalism, diakses 23 Juli 2025, https://reutersinstitute.politics.ox.ac.uk/digital-news-

report/2025/dnr-executive-summary 
4  H. Campbell and F. Rule, “The practice of digital religion,” diakses 23 Juli 2025, 

https://www.researchgate.net/publication/315306173_The_Practice_of_Digital_Religion 

https://reutersinstitute.politics.ox.ac.uk/digital-news-report/2025/dnr-executive-summary
https://reutersinstitute.politics.ox.ac.uk/digital-news-report/2025/dnr-executive-summary
https://www.researchgate.net/publication/315306173_The_Practice_of_Digital_Religion


3 
 

 

 

ini penting, namun dalam konteks narasi keagamaan yang tersebar cepat dan 

emosional di media digital, diperlukan pendekatan yang lebih menekankan aspek 

intensitas dan sirkulasi emosi, seperti yang ditawarkan oleh teori hipermediasi. 

Dalam konteks ini, sebuah peristiwa keagamaan yang kompleks dan sarat makna 

diperlukan sebuah kerangka kerja yang holistik. Kerangka kerja tersebut harus 

mampu melampaui sekadar pengakuan atas koneksi online-offline. 

Kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia pada 3–6 September 2024 

merupakan salah satu contoh nyata dari dinamika tersebut. Peristiwa ini bukan 

hanya momentum diplomatik antara Vatikan dan Indonesia, tetapi juga menjadi 

ajang pembentukan wacana publik tentang toleransi, pluralisme, dan identitas 

keagamaan. Selama kunjungan berlangsung, berbagai platform digital seperti 

TikTok, Instagram, dan X (Twitter) menjadi ruang utama bagi publik untuk 

mengekspresikan pandangan, menafsirkan simbol, bahkan memperdebatkan 

makna kunjungan tersebut. Narasi-narasi yang muncul tidak bersifat tunggal, 

sebagian melihat kunjungan ini sebagai cermin perdamaian lintas iman, 

sementara sebagian lain menilai sebagai bentuk politisasi agama atau ancaman 

terhadap kemurnian keyakinan. 

Keterlibatan berbagai institusi keagamaan seperti Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Konferensi 

Waligereja Indonesia (KWI), dan Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI) 

turut memperkaya konstruksi makna publik atas peristiwa tersebut. Masing-

masing lembaga berperan dalam membingkai narasi kunjungan sesuai perspektif 

teologis dan visi sosialnya. Sementara itu, aspek material seperti penggunaan 

tempat-tempat ikonik (Masjid Istiqlal dan Stadion Utama Gelora Bung Karno) 

serta aspek teknologi seperti siaran langsung digital menambah dimensi visual 

dan emosional yang mempercepat penyebaran pesan di ruang digital. 

Kondisi ini juga menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana hipermediasi bekerja dalam konteks 

keagamaan Indonesia yang kompleks. Untuk itu pemahaman mendalam 

mengenai konteks unik Indonesia menjadi krusial. Indonesia merupakan negara 

dengan populasi Muslim terbesar di dunia, namun pada saat yang sama, ia secara 
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fundamental adalah sebuah negara multi-religius yang didirikan di atas fondasi 

pluralisme. Identitas ini terangkum dalam semboyan nasional, Bhinneka Tunggal 

Ika (Berbeda-beda tetapi tetap satu), yang berfungsi sebagai landasan filosofis 

dan diskursif bagi kehidupan berbangsa. 5  Signifikansi semboyan ini bahkan 

diakui dan ditegaskan kembali oleh Paus Fransiskus selama pidatonya di Jakarta, 

yang menunjukkan pemahaman Paus terhadap konteks lokal. 

Konteks ini menjadikan Indonesia sebagai lokasi krusial untuk 

mempelajari hubungan antariman. Namun, harmoni yang dicita-citakan oleh 

Bhinneka Tunggal Ika bukanlah kondisi yang statis atau tanpa tantangan. Ia 

adalah sebuah proses yang dinamis dan terus-menerus dinegosiasikan. Setiap 

peristiwa besar berpotensi menjadi arena kontestasi narasi yang intens, 

munculnya berita palsu dan disinformasi seringkali dibumbui dengan sentimen 

keagamaan atau identitas kelompok tertentu, telah menjadi tantangan serius. 

Dalam lanskap media digital saja, Indonesia juga mencerminkan kondisi yang 

dinamis, di mana tingkat penetrasi internet mencapai 79.5% dari total populasi 

pada awal 2024 dan pengguna aktif media sosial lebih dari 221 juta orang.6 

Lanskap yang dinamis inilah yang menjadi panggung bagi peristiwa-peristiwa 

publik, khususnya keagamaan seperti kunjungan Paus Fransiskus, di mana narasi 

keagamaan dibangun, dibagikan, dan direspon dalam ekosistem digital yang 

dihipermediasi.7 

Untuk memahami kompleksitas lanskap media kontemporer secara utuh, 

khususnya dalam konteks agama, teori hipermediasi yang dikembangkan oleh 

Giulia Evolvi menawarkan kerangka analitis yang kuat dan relevan. Giulia Evolvi 

adalah seorang sarjana terkemuka yang karyanya di institusi seperti University of 

Bologna dan Erasmus University Rotterdam telah membentuk area penelitian 

                                                             
5 F. Hutabarat, “Navigating Diversity: Exploring religious pluralism and social harmony in 

Indonesian society,” European Journal of Theology and Philosophy, vol. 3, no. 6, 2023, hal. 6–13. 
6 "APJII Jumlah Pengguna Internet Indonesia Tembus 221 Juta Orang", apjii.or.id, diakses 

pada 29 Juli 2025, https://apjii.or.id/berita/d/apjii-jumlah-pengguna-internet-indonesia-tembus-221-

juta-orang  
7 S., A. K. Nisa, A. D. Fitriana, and M. Hilmiyah, “Interfaith Harmony: Optimizing Digital 

Media and Stakeholder Collaboration in Communicating the Message of Moderation,” International 

Journal of Religion, vol. 5, no. 10, 2024, hal. 4757–4765. 

https://apjii.or.id/berita/d/apjii-jumlah-pengguna-internet-indonesia-tembus-221-juta-orang
https://apjii.or.id/berita/d/apjii-jumlah-pengguna-internet-indonesia-tembus-221-juta-orang
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signifikan dalam agama dan media.8 Kontribusi fundamentalnya meliputi buku 

"Blogging My Religion: Secular, Muslim, and Catholic Media Spaces in 

Europe" 9  dan artikel penting "The Theory of Hypermediation: Anti-Gender 

Christian Groups and Digital Religion"10. Teori hipermediasi Evolvi mengkaji 

sifat multifaset agama digital, secara khusus menekankan jalinan rumit antara 

ranah material dan institusional ruang keagamaan dalam tindakan digital. 

Evolvi awalnya menerapkan teori hipermediasi untuk menganalisis 

gerakan anti-gender, khususnya kelompok-kelompok yang terinspirasi dari nilai-

nilai tradisional dalam kekeluargaan Kristen seperti Sentinelle in Piedi dan La 

Manif Pour Tous. Kelompok-kelompok ini menggunakan internet untuk 

mengorganisir protes dan memperkuat pertunjukan fisik mereka, menunjukkan 

bagaimana tindakan material dan digital saling terkait. Contoh lain yang Evolvi 

berikan adalah maskot "Luce" Vatikan sebagai strategi branding yang 

terhipermediasi, penyiaran misa Katolik selama penguncian COVID-19, dan 

strategi digital kelompok feminis Katolik transnasional. Contoh-contoh ini 

menunjukkan keserbagunaan kerangka hipermediasi dalam menganalisis 

berbagai fenomena keagamaan. 

Dalam era yang semakin jenuh dengan platform digital, konsep 

hipermediasi bergerak melampaui model komunikasi linier, menunjukkan bahwa 

media digital membentuk ulang dan mengintensifkan jaringan serta narasi. Hal 

ini sangat relevan untuk memahami karakter yang cepat dan emosional dari 

pertukaran digital terkait agama. Urgensi penerapan kerangka kerja hipermediasi 

ini semakin terbukti ketika melihat dinamika yang terjadi selama kunjungan Paus 

Fransiskus ke Indonesia. Densus 88 Anti Teror Polri menangkap tujuh orang 

pelaku yang melakukan aksi teror terkait kunjungan Paus Fransiskus melalui 

                                                             
8 “Giulia Evolvi — intersections,” Intersections | Social Science Research Council, diakses 23 

Juli 2025, https://intersections.ssrc.org/profiles/giulia-evolvi/ 
9 “Hypermediated religious spaces: A summary of my book,” Giulia Evolvi, diakses 23 Juli 

2025, https://giuliaevolvi.com/2018/11/15/hypermediated-religious-spaces-a-summary-of-my-book/ 
10 Giulia Evolvi, 2022, “The Theory of Hypermediation: Anti-Gender Christian Groups and 

Digital Religion”, Journal of Media and Religion, Vol.21, No.2, 2022, hal. 69-88.  

https://intersections.ssrc.org/profiles/giulia-evolvi/
https://giuliaevolvi.com/2018/11/15/hypermediated-religious-spaces-a-summary-of-my-book/
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media sosial, menunjukkan bagaimana platform digital dapat menjadi ruang 

kontestasi ideologis yang intens.11 

Oleh karena itu, penting untuk menelaah bagaimana fenomena 

hipermediasi bekerja dalam kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia serta 

bagaimana narasi publik terbentuk dan tersebar melalui berbagai platform media 

digital. Penelitian ini akan merinci karakteristik inti dan komponen analitis dari 

teori hipermediasi Evolvi, dengan penekanan khusus pada integrasi narasi 

emosional mendalam yang mendefinisikan lanskap digital ini. Pembahasan akan 

mencakup bagaimana batasan menjadi kabur tidak hanya di berbagai platform 

media, tetapi juga antara isu-isu keagamaan dan sosio-kultural seperti gender, ras, 

etnis, dan politik. 

Teori hipermediasi yang diusulkan mencoba berfokus pada dua hal yang, 

menurut saya, perlu dipertimbangkan dalam peristiwa ini: Pertama, keterikatan 

karakteristik material, institusional, dan teknologi media, yang menciptakan 

narasi yang tidak lagi menyiratkan mediasi langsung melalui satu media. Dan 

kedua, pembentukan ruang, baik di tempat fisik maupun digital, yang seringkali 

sarat dengan emosi. Dengan demikian, menganalisis kunjungan Paus Fransiskus 

ke Indonesia melalui lensa hipermediasi, menjadi penting mengingat 

signifikansinya dalam perspektif diplomatik maupun sosio-religius. Penelitian ini 

akan meneliti bagaimana tindakan daring yang terjadi selama kunjungan 

berlangsung (konten digital, narasi lintas platform) menciptakan ruang afektif dan 

mengaburkan batas antara luring dan daring, antara isu-isu agama, sosial, maupun 

politik dalam kasus Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon institusi keagamaan terhadap narasi yang muncul selama 

kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia? 

                                                             
11  Mulia Budi, "Polisi Tangkap Pengancam Kunjungan Paus Fransiskus, Imbau Bijak 

Bermedsos", news.detik.com, diakses 29 Juli 2025, https://news.detik.com/berita/d-7527938/polisi-

tangkap-pengancam-kunjungan-paus-fransiskus-imbau-bijak-bermedsos  

https://news.detik.com/berita/d-7527938/polisi-tangkap-pengancam-kunjungan-paus-fransiskus-imbau-bijak-bermedsos
https://news.detik.com/berita/d-7527938/polisi-tangkap-pengancam-kunjungan-paus-fransiskus-imbau-bijak-bermedsos
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2. Bagaimana kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia dihipermediasi oleh 

media keagamaan di platform digital? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana respon institusi keagamaan terhadap narasi 

yang muncul selama kunjungan ke Indonesia 

2. Untuk mengetahui bagaimana kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia 

dihipermediasi oleh media keagamaan di platform digital 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk pengembangan kajian Studi Agama-Agama. Penelitian ini akan 

menjadi salah satu studi kasus pertama yang secara sistematis menguji dan 

memperkaya teori hipermediasi dalam konteks non-Barat, khususnya dalam 

masyarakat multi-religius yang dinamis seperti Indonesia. Hal ini dapat 

memberikan nuansa baru pada teori tersebut dan meningkatkan relevansinya 

secara global. Serta menambah wawasan penulis untuk dapat 

mengembangkan diri dalam disiplin ilmu hubungan antar agama. 

2. Secara praktis dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah 

manfaat bagi para pembaca serta dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian terkait selanjutnya. Bagi para pemimpin agama, pemahaman 

tentang bagaimana pesan mereka diterima, diinterpretasikan, dan bahkan 

dipelintir dalam ekosistem media hibrida dapat membantu mereka 

merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan empatik. Bagi para 

aktivis masyarakat sipil dan penggiat dialog antaragama, penelitian ini dapat 

menyoroti baik tantangan maupun peluang dalam memanfaatkan lanskap 

media digital khususnya dalam konteks lintas platform untuk membangun 

jembatan pemahaman dan memperkuat nilai-nilai kesatuan bangsa Indonesia. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nadia S. Sugi, Lanny Sitanayah, 

dan Junaidy B. Sanger dengan judul “Analisis Sentimen Opini Publik Terhadap 
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Kunjungan Paus Fransiskus di Indonesia Menggunakan Algoritma Naive 

Bayes”.12 Penelitian ini membahas mengenai sentimen publik di media sosial X 

saat kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia pada tanggal 3-6 September 2024. 

Dari tiga sentimen yang dianalisis: Positif, Negatif, dan Netral; Hasil penelitian 

menunjukan bahwa opini publik terhadap kunjungan tersebut bersifat positif, 

dengan rasio 90:10 mencapai 74,37%. Penelitian ini bisa menjadi gambaran 

sentimen publik kunjungan Paus Fransiskus pada salah satu media sosial yang 

akan menjadi sumber data dari penelitian yang akan diteliti.  

Kedua, penelitian yang dilakukan Muhammad Afdoli Ramadoni, Nur 

Kholifah, Nur Azhima, Jingga Saputri, dan Hidayatullah dengan judul 

“Komunikasi dan Media Sosial: Analisis Framing Toleransi Agama dan Budaya 

Dalam Menanggapi Kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia”.13 Penelitian ini 

membahas mengenai kemungkinan terjadinya intoleransi beragama pada saat 

kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia yang disebabkan oleh media sosial. 

Respon masyarakat di meida sosial saat kunjungan Paus Fransiskus dianalisis 

secara kualitatif menggunakan teori public sphere dari Jurgen Habermas. Hasil 

penelitian menyebutkan dengan kuatnya toleransi, bermacam perbedaan yang ada 

di Indonesia diharapkan dapat diselesaikan sebelum konflik terjadi. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Vanesca Evelin, Aristoteles, dan 

Yurika F. Dewi dengan judul "The Use of Social Media as a Provocation Tool: 

A Case Analysis of Pope Francis' Visit to Indonesia".14 Penelitian ini membahas 

mengenai pemanfaatan media sosial sebagai alat provokasi selama kunjungan 

Paus ke Indonesia yang dapat memicu ketegangan sosial. Kemudian 

mengevaluasi efektivitas hukum pidana, khususnya Undang-Undang Informasi 

dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

                                                             
12 Nadia S. Sugi, dkk. “Analisis Sentimen Opini Publik Terhadap Kunjungan Paus Fransiskus 

di Indonesia Menggunakan Algoritma Naïve Bayes”, JOINTER: JOURNAL OF INFORMATICS 

ENGINEERING, Vol. 06, No. 01, Juni 2025, hal. 24-32. 
13  Muhamad Afdoli Ramadoni, dkk. “Komunikasi dan Media Sosial: Analisis Framing 

Toleransi Agama dan Budaya dalam Menanggapi Kedatangan Paus Fransiskus Ke Indonesia”, Jurnal 

Khabar: Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 6 No. 2 Desember 2024, hal. 223-235. 
14 V. Evelin, Aristoteles, and Yurika F. Dewi, “The Use of Social Media as a Provocation Tool: 

A Case Analysis of Pope Francis’ Visit to Indonesia,” Journal of Law, Politic and Humanities, vol. 5, 

no. 3, 2025, hal. 1751–1763. 
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(KUHP), dalam menangani penyebaran konten provokatif tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan media sosial dimanfaatkan untuk menyebarkan narasi 

provokatif dan dapat memicu konflik sosial. Sedangkan untuk penegakan UU ITE 

dan KUHP terhadap hal itu masih menjadi tantangan, sehingga dibutuhkan 

peraturan hukum yang lebih kuat dan edukasi pencegahan untuk mengurangi 

dampak dari konten provokatif. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Selamat Riadi, Arief Marizki 

Purba, Hadi Supratikta, Asrori, dan Lokot Zein Nasution dengan judul "The Visit 

of Pope Francis: An Inter-theological Perspective in Strengthening Bilateral 

Relations and Tolerant Religious Life in Indonesia".15 Penelitian ini membahas 

mengenai dampak kunjungan tersebut terhadap pluralisme dan dialog antaragama, 

khususnya antara komunitas Muslim dan Katolik. Melalui pendekatan 

interteologis, studi ini mengeksplorasi pesan-pesan teologis terkait kasih dan 

martabat manusia, serta relevansinya dalam memperkuat hubungan antaragama. 

Dengan mengedepankan kasih dan penghormatan terhadap martabat manusia, 

Paus mendorong kerja sama dalam menghadapi tantangan sosial seperti 

kemiskinan dan radikalisme. Inisiatif ini diharapkan dapat memperkuat 

persaudaraan lintas agama dan mendorong kehidupan yang lebih harmonis dan 

inklusif di tengah keberagaman agama di Indonesia. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dede Setiawan dan Adila 

Kamilian dengan judul "Symbolic Meaning of Pope Francis' Apostolic Journey 

in Indonesia and Its Public Reception: Strengthening Interfaith Fraternity".16 

Penelitian ini membahas mengenai makna simbolik dari kunjungan Paus 

Fransiskus ke Indonesia dengan berfokus pada bagaimana tindakan, kata-kata, 

dan objek simbolik selama kunjungan tersebut ditafsirkan oleh masyarakat 

Indonesia, khususnya dalam konteks hubungan antaragama. Menggunakan teori 

Interaksi Simbolik dari George Herbert Mead, hasil penelitian menunjukkan 

                                                             
15  Selamat Riadi, dkk. “The Visit of Pope Francis: An Inter-theological Perspective in 

Strengthening Bilateral Relations and Tolerant Religious Life in Indonesia”, Pharos Journal of 

Theology, Vol. 106, No. 1, 2025, hal. 1-14. 
16 D. Setiawan and A. Kamilia, “Symbolic Meaning of Pope Francis’ Apostolic Journey in 

Indonesia and Its Public Reception: Strengthening Interfaith Fraternity,” Integritas Terbuka: Peace and 

Interfaith Studies, vol. 4, no. 1, 2025, hal. 15–28. 
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bahwa makna simbolik dalam kunjungan terlihat melalui gestur Paus, pidatonya, 

dan penandatanganan Deklarasi Istiqlal tentang Keharmonisan Antaragama. 

Tindakan-tindakan tersebut secara luas dipersepsikan sebagai upaya untuk 

mempromosikan dialog dan solidaritas antaragama, meskipun terdapat 

skeptisisme dari beberapa kelompok. 

Kunjungan ini sebenarnya memiliki potensi yang besar untuk dikaji lebih 

jauh, namun sayangnya masih jarang yang menjadi fokus utama dalam analisis 

holistik dari berbagai platform digital. Kebanyakan studi terdahulu hanya 

menganalisis terhadap satu sudut pandang media saja dan cenderung 

mengabaikan jalinan yang terbentuk antara ruang fisik dan digital. Sehingga hal 

ini hanya memberikan gambaran sekilas atau dalam konteks segmen tertentu 

seperti sentimen, framing, alat provokatif, diplomasi, atau makna simbolik. Hal 

ini mungkin disebabkan karena teori hipermediasi tergolong baru dikembangkan 

dan memakan waktu yang banyak untuk bisa mencari jalinan hibrida antara ruang 

fisik dan digital. Ini menimbulkan kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi agar 

pemahaman tentang topik ini menjadi lebih utuh dan mendalam dengan 

mempertimbangkan semua jalinan hibrida yang terbentuk. Dengan melihat celah 

tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Melalui pendekatan 

yang lebih multidimensi dan multimedia, skripsi ini diharapkan dapat menambah 

wawasan baru dan melengkapi literatur yang ada. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga bisa menjadi pijakan awal bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan 

tema serupa di masa mendatang. 

F. Kerangka Teori 

Istilah "hipermediasi" adalah pilihan yang disengaja dengan 

menambahkan awalan "hiper-" yang berarti melampaui tetapi juga menunjukkan 

sesuatu yang berlebihan atau dilebih-lebihkan. Ini menandakan penyimpangan 

dari model mediasi tradisional yang linier, di mana komunikasi mengalir dengan 

cara yang lebih dapat diprediksi dan satu arah. Pendekatan Evolvi terhadap 

hipermediasi secara fundamental menantang dikotomi media tradisional yang 

sering menganalisis fenomena daring dan luring sebagai entitas yang terpisah 
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atau hanya berinteraksi secara sederhana. 17  Dengan menekankan "melampaui 

batasan" dan "jalinan kompleks praktik media", teori ini menyiratkan hubungan 

simbiotik dimana digital bukan sekadar perpanjangan fisik, melainkan kekuatan 

yang saling membentuk, menciptakan realitas hibrida baru. Oleh karena itu, 

menganalisis fenomena digital tanpa mempertimbangkan jalinan realitas fisik, 

atau sebaliknya, akan menghasilkan pemahaman yang tidak lengkap. 

Aspek "melampaui" menunjuk pada melampaui batasan dan menciptakan 

ruang inovatif, sedangkan aspek "dilebih-lebihkan" menyiratkan intensifikasi 

yang dapat mengarah pada hasil positif maupun negatif. Misalnya, pengalaman 

religius yang ditingkatkan, solidaritas, atau kenyamanan emosional dapat muncul, 

namun juga dapat memicu antagonisme, misinformasi, dan ujaran kebencian. Hal 

ini menunjukkan bahwa amplifikasi yang melekat dalam hipermediasi dapat 

memperbesar baik aspek konstruktif maupun destruktif dari komunikasi. 

Teori hipermediasi Giulia Evolvi berakar pada premis fundamental bahwa 

media bukanlah saluran pasif, melainkan agen aktif dalam membentuk 

komunikasi dan pengalaman. Evolvi berpendapat bahwa media secara bersamaan 

mewujudkan karakteristik material (terhubung dengan teori mediasi), 

institusional (terhubung dengan teori mediatisasi), dan teknologi (terhubung 

dengan teori pembentukan sosial teknologi).18 Melampaui definisi tunggal untuk 

menangkap hibriditas sistem media kontemporer. Oleh karena itu, teori-teori ini 

telah digabungkan untuk menciptakan pendekatan inovatif dalam studi agama 

digital. 

Materialitas, Intitusional, dan Teknologi dalam Hipermediasi 

Material dalam teori hipermediasi sejatinya diambil dari teori mediasi. 

Teori ini mengkaji bagaimana media bertindak sebagai perantara dalam 

komunikasi pesan dan praktik keagamaan. Mediasi melihat cara-cara di mana 

konten keagamaan diubah dan ditransmisikan melalui berbagai bentuk media. 

                                                             
17 Giulia Evolvi, 2022, “The Theory of Hypermediation: Anti-Gender Christian Groups and 

Digital Religion”, Journal of Media and Religion, Vol.21, No.2, 2022, hal. 69-88.  
18  Lisfa Sentosa Aisyah, dkk. "Religion Studies In The Digital Age: Mapping Theories, 

Methodologies, And Approaches In Digital Religion Studies", Ilmu Ushuluddin, Vol.11, No.2, 2024, 

hal. 131-155. 
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Dalam konteks media sosial, mediasi membantu memahami bagaimana platform 

itu sendiri bekerja. Mulai dari fitur, batasan karakter, dan formatnya sehingga 

membentuk cara pesan keagamaan diutarakan dan diterima.19 Dalam hal ini juga 

aspek mediasi sangat berkaitan dengan media fisik seperti buku, smartphone, 

tubuh secara keseluruhan dll.  

Apapun bentuk medianya, itu mengubah persepsi, interaksi, dan cara 

manusia memahami dunia. Evolvi menekankan bahwa media memperoleh makna 

dalam kaitannya dengan konteks dan bagaimana orang menggunakannya untuk 

mengartikulasikan narasi. Contohnya termasuk tindakan fisik selama penguncian 

COVID-19, para imam secara kreatif menggunakan objek material seperti lilin 

untuk menciptakan kembali suasana misa, yang kemudian disiarkan secara daring, 

menunjukkan bagaimana materialitas fisik dapat dihipermediasi melalui 

teknologi digital. 

Kalau materialitas dari hipermediasi berkaitan dengan dunia fisik, 

sebaliknya aspek institusional sangat berkaitan dengan penerapan logika media 

baru. Institusional menjelaskan bagaimana media berfungsi sebagai institusi 

independen dengan aturannya sendiri dan memberikan pengaruh dengan 

memaksakan "logika media" pada institusi budaya dan sosial lainnya. Media 

dibentuk oleh, dan pada gilirannya mencerminkan, struktur, aturan, dan dinamika 

kekuasaan organisasi. Kebijakan platform media sosial itu sendiri, yang 

memengaruhi penyebaran dan moderasi konten, juga merupakan aspek 

institusional dari hipermediasi, yang menentukan bagaimana informasi disaring 

dan diakses oleh publik.20    

Hal ini diambil dari teori mediatisasi, yang menunjukkan bahwa media 

telah menjadi kekuatan yang semakin sentral dan meresap dalam masyarakat, 

memengaruhi dan membentuk berbagai institusi sosial dan budaya, termasuk 

agama. Aspek ini juga mengeksplorasi bagaimana institusi dan praktik 

                                                             
19 D. Morgan, “Mediation or mediatisation: The history of media in the study of religion,” 

Culture and Religion, vol. 12, no. 2, 2011, hal. 137–152. 
20 Hjarvard, “The Mediatisation of Religion: Theorising Religion, Media and Social Change. 

Culture and Religion,” vol. 12, no. 2, hal. 119–135, 2011. 
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keagamaan beradaptasi dengan dan diubah oleh logika dan bentuk media. 

Hipermediasi dalam koridor institusi dapat dilihat dari bagaimana individu dan 

kelompok menginternalisasi "logika media" (misalnya, kebutuhan akan 

ringkasan, visual, atau tanggapan cepat) dalam ekspresi keagamaan mereka.21 

Dalam dimensi hipermediasi juga, terdapat aspek teknologi sangat 

berkaitan dengan media sosial. Teknologi disini sebenarnya diambil dari teori 

Chambell tentang Pembentukan Teknologi Sosial-Keagamaan.22 Kerangka kerja 

ini menekankan hubungan timbal balik antara agama dan teknologi. Chambell 

berpendapat bahwa teknologi bukan sekadar alat netral, tetapi dibentuk oleh 

konteks keagamaan dan sosial, dan pada gilirannya, membentuk praktik dan 

keyakinan keagamaan. Teori ini menyoroti bagaimana komunitas keagamaan 

secara aktif mengadopsi, mengadaptasi, dan terkadang menolak teknologi 

berdasarkan nilai dan kebutuhan mereka. Teknologi dalam hal ini berfokus pada 

media sebagai alat dan platform digital dan mencakup peran algoritma media 

sosial dalam memperkuat konten, seperti yang terlihat dalam penyebaran narasi 

provokatif atau positif. Penggunaan teknologi menunjukkan bagaimana 

komunitas keagamaan secara sadar atau tidak sadar membentuk penggunaan 

platform media sosial untuk memenuhi tujuan keagamaan mereka.23 

1. Ruang Afektif dan Pengaburan Batas Antara Ruang Fisik dan Daring 

Hipermediasi secara aktif mendorong penciptaan ruang afektif antara 

koneksi emosional dan pengalaman yang menjembatani tindakan fisik dan 

digital, menghasilkan sentimen bersama dan pengalaman kolektif. Ruang-

ruang ini adalah tempat emosi dan narasi dibentuk dan dibagikan dalam 

jaringan yang intensif. Mengacu pada konsep “ruang ketiga” untuk 

menggambarkan hibriditas praktik yang terletak di antara lingkungan daring 

dan luring. Tempat-tempat daring ini berfungsi "seolah-olah" mereka adalah 

                                                             
21 J. Müller and T. N. Friemel, “Dynamics of digital media use in religious communities—a 

theoretical model,” Religions, vol. 15, no. 7, 2024. 
22 Heidi Campbell, Ketika agama bertemu media baru: Media, agama, dan budaya, edisi 

pertama, (Routledge, 2010), hal. 41-64. 
23 A. J. Ratcliff, J. McCarty, dan M. Ritter, “Religion and new media: A uses and gratifications 

approach,” Journal of Media and Religion, vol. 16, no. 1, 2017, hal. 15–26. 
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ruang pertemuan dan diskusi untuk kelompok-kelompok tertentu, memberikan 

kualitas baru pada pengalaman keagamaan dan budaya audiens mereka. 24 

Dalam teori Evolvi, ruang hipermediasi mengintensifkan konsumsi dan 

komunikasi, melampaui sekadar meniru ruang fisik yang ada. Pengaburan 

batas antara fisik dan digital adalah aspek inti dari hipermediasi yang terjadi 

karena logika media baru dan keseimbangan kekuatan yang kompleks antara 

aktor media, menyebabkan: 

a. Antar platform media: Narasi yang berasal dari satu tempat digital 

direproduksi dan diperkuat di berbagai platform. Misalnya, konten media 

sosial dapat diambil dan didiskusikan oleh media tradisional, menciptakan 

siklus umpan balik yang memperkuat pesan.    

b. Antara praktik keagamaan daring dan luring: Aktivitas digital, seperti 

ritual keagamaan yang disiarkan secara daring atau diskusi daring, sangat 

terkait dengan dan memengaruhi praktik dan komunitas keagamaan fisik 

di dunia nyata. Ini menunjukkan bahwa agama tidak lagi terbatas pada 

ruang fisik, tetapi meluas ke ranah digital yang saling berhubungan.    

c. Antara isu keagamaan dan sosial-budaya lainnya: Hipermediasi 

memungkinkan integrasi yang cair antara wacana keagamaan dengan isu-

isu sosial-budaya yang lebih luas, seperti gender dan politik identitas. Ini 

berarti bahwa diskusi keagamaan seringkali tidak dapat dipisahkan dari 

perdebatan sosial yang lebih besar.    

Interkoneksi dari ketiga karakteristik inilah yang memiliki implikasi 

spasial. Di satu sisi, komunikasi selalu tertanam dalam ruang fisik. Namun, di 

sisi lain, sirkulasi narasi di platform digital mampu menciptakan ruang 

diskursif dan performatifnya sendiri. Ruang-ruang yang terhipermediasi ini, 

menurut Evolvi, cenderung mengintensifkan proses konsumsi dan komunikasi, 

sering kali dengan karakter yang “berlebihan dan sarat emosi”. Platform media 

sosial, dengan kemampuannya untuk menyebarkan informasi dan emosi 

                                                             
24 Stewart Hoover dan Nabil Echchaibi, Teori media dan ruang ketiga agama digital, Pusat 

Media, Agama, dan Budaya, (Universitas Colorado Boulder, 2014), hal. 20-30. 
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secara cepat dan masif, menjadi wadah utama bagi pembentukan dan 

penyebaran ruang afektif ini. 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Teori Hipermediasi 

Penting juga untuk dipahami bahwa ketiga karakteristik ini tidak 

beroperasi secara terpisah, melainkan secara simultan dan bersinergi. Evolvi 

secara eksplisit menyatakan bahwa media secara bersamaan memiliki 

karakteristik material, institusional, dan teknologi. Misalnya, sebuah bangunan 

gereja fisik (material) bukan hanya sebuah struktur tetapi manifestasi dari sebuah 

institusi keagamaan (institusional), dan semakin banyak, ia mengintegrasikan 

layar digital atau kemampuan live-streaming (teknologi) untuk memperluas 

jangkauannya. Oleh karena itu, analisis terhadap kunjungan Paus Fransiskus 

harus melihat secara holistik komunikasi digital dan memerlukan pemahaman 

tentang bagaimana dimensi-dimensi ini terus-menerus membentuk dan 

memperkuat satu sama lain, daripada memandang mereka secara terpisah dan 

terisolasi.  

Pada akhirnya, teori hipermediasi menawarkan sebuah pergeseran 

fundamental dalam cara kita memandang media. Ia bukan lagi sekadar teori 

tentang media, melainkan sebuah teori tentang realitas sosial di era digital. 

Dengan menekankan pada jalinan antara ketiga karakteristik dari hipermediasi, 
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serta penciptaan ruang emosional yang menyebar dengan cepat, teori ini secara 

efektif berargumen bahwa media digital tidak hanya merefleksikan realitas sosial, 

tetapi secara aktif merubahnya. Peristiwa seperti kunjungan Paus Fransiskus ke 

indonesia, jika dilihat melalui kacamata hipermediasi, bukanlah sekadar peristiwa 

yang diliput oleh media. Ia adalah momen di mana realitas sosial itu sendiri—

dengan segala ketegangan, solidaritas, dan emosinya—dinegosiasikan, 

diperebutkan, dan dibentuk secara intensif. 

Dalam penelitian ini, teori hipermediasi Evolvi berfungsi sebagai alat 

analitis yang kuat untuk menavigasi kompleksitas dari kunjungan tersebut. Teori 

ini bukan sekadar istilah deskriptif untuk komunikasi multi-platform, melainkan 

sebuah kerangka kerja yang membantu peneliti memahami karakter yang cepat 

dan emosional dari pertukaran digital keagamaan terkait kunjungan tersebut. Hal 

ini memungkinkan penangkapan suara-suara daring yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk menciptakan ruang praktik dan diskusi keagamaan. 

Kemampuannya untuk menafsirkan fenomena yang kompleks ini, menunjukkan 

kegunaannya dalam menguraikan ekspresi religius digital yang seringkali 

heterogen dan bahkan kontradiktif. 

G. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah proses menyelidiki dan menelusuri sebuah 

masalah dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang cermat dan teliti. 

Tujuannya adalah mengumpulkan, mengolah, menganalisis data, dan menarik 

kesimpulan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan masalah atau 

menguji hipotesis guna mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat bagi 

manusia.25 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

etnografi digital. Etnografi digital merupakan suatu metodologi etnografi 

tradisional dengan mengelaborasi makna dan pengalaman berbudaya dalam 

                                                             
25 Rifa’I Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021)  hal. 2. 
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lanskap digital.26 Pendekatan etnografi digital dipilih karena metodenya yang 

lebih fleksibel dalam mengelaborasi berbagai fenomena ruang digital baik 

dalam jaringan (online) maupun luar jaringan (offline). Terlebih dalam 

konteks etnografi digital, posisi media sosial dapat menjadi sumber data 

terpenting dari berbagai aktivitas keagamaan yang menarik dicermati. 27 

Pemanfaatan etnografi digital dapat merekam pengumpulan data secara 

faktual yang kemudian bisa dikonversikan dalam suatu catatan lapangan 

hingga melakukan refleksi analisis dari hasil data lapangan. Dengan begitu 

etnografi digital dapat mengelaborasi berbagai makna dan pengalaman 

budaya dalam ruang maya atau digital. 

Menurut Williams dalam penelitian kualitatif terdapat tiga hal-hal 

pokok: Pertama, pandangan-pandangan dasar (axioms) tentang realitas, 

hubungan peneliti dengan yang diteliti, posibilitas penarikan generalis, 

posibilitas dalam membangun jalinan hubungan kausal, serta peranan nilai 

dalam penelitian. Kedua, karakteristik pendekatan penelitian kualitatif itu 

sendiri. Ketiga, proses yang diikuti untuk melaksanakan penelitian 

kualitatif. 28  Tujuan pendekatan ini yaitu untuk menggambaran dan 

menjelaskan fenomena dari sudut pandang partisipan, konteks sosial dan 

institusional.29 Pengumpulan data berbasis digital bukan hal baru sehingga 

data sekunder yang diperoleh dari studi literatur mampu mendukung data 

primer melalui pengumpulan data secara virtual atau daring. Dalam 

penelitian ini, peneliti membenamkan diri dalam lingkungan digital untuk 

memahami pengalaman dan praktik yang dialami dalam ruang hipermediasi. 

 

 

                                                             
26 S. Kaur-Gill dan M. J. Dutta, Digital Ethnography (The International Encyclopedia of 

Communication Research Methods, 2017) 
27 H. Horst dkk. Digital ethnography: Principles and practice, (Digital Ethnography, 2015),  

hal. 1-216. 
28 Hardin, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

hal. 16 
29 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hal. 14 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan yang dapat memberikan 

informasi sedalam-dalamnya dan secara lengkap tentang informasi yang 

hendak diteliti. Spradley juga berpendapat bahwa subjek penelitian yaitu 

sumber informasi dalam penelitian.30 Dalam penelitian kualitatif informan 

tidak ditentukan jumlah informan, semuanya tergantung kompleksitas dan 

keragaman fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, untuk mencari 

gambaran holistik dari lintas platform digital yang membentuk narasi ketika 

kunjungan tersebut, maka yang menjadi subjek penelitian adalah media 

sosial (X (Twitter), TikTok, dan Instagram) dari Institusi keagamaan seperti 

MUI, NU, Muhammadiyah, KWI dan PGI. Media sosial X dipilih karena 

demografi penggunanya yang bersifat cepat dan dialogis, sedangkan TikTok 

dan Instagram dipilih karena sifatnya yang visual sehingga menciptakan 

persebaran narasi emosional yang cepat. Kemudian dari subjek penelitian, 

juga dimasukkan web atau portal resmi dari institusi keagamaan tersebut 

(seperti mui.or.id, nu.or.id, muhammadiya.or.id, pgi.or.id, mirifica.net) dan 

berbagai media mainstream yang memuat pemberitaan tentang respon dari 

institusi keagamaan tersebut terkait kunjungan Paus Fransisku ke Indonesia. 

Adapun objek penelitian merupakan sesuatu yang ingin diteliti dari 

subjek penelitian. Objek merupakan apa yang akan diselidiki selama 

kegiatan penelitian. Jika dilihat dari sumbernya, objek dalam penelitian 

kualitatif diartikan situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat, 

pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.31 Dalam penelitian ini, 

objek penelitiannya yaitu konten atau pemberitaan dari media yang menjadi 

subjek penelitian terkait kunjungan Paus ke Indonesia. Media yang tidak 

menjadi subjek penelitian, namun membahas tentang respon dari institusi 

keagamaan terhadap kunjungan juga dimasukkan menjadi objek penelitian. 

                                                             
30  Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta, 2014), hal. 61  
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hal. 21. 
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Konten juga berupa teks, video, gambar, maupun interaksi pengguna atau 

pembaca yang terjadi pada postingan tersebut. 

Selain itu berbagai macam literatur menjadi kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan dari pencarian topik penelitian khususnya terkait dasar teori 

hipermediasi. Mengingat teori ini masih sangat baru maka pengumpulan dan 

pemilahan literatur disesuaikan dengan fokus kajian sehingga bisa mendasari 

argumentasi peneliti dengan menyuaikan konteks penerapan teori dengan 

objek yang akan dibahas, yakni kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia. 

Kajian literatur secara kritis sangat bermanfaat karena peneliti tidak akan 

menemukan kesulitan memulai penulisan hasil penelitian atau memproduksi 

penelitiannya yang bersumber dari data-data penelitian terkait hipermediasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian ini, karena yang akan menentukan hasil dari penelitian. 

Dalam kasus etnografi digital, pendekatan penelitian ini memanfaatkan 

keberadaan teknologi digital untuk mengeksplorasi aktivitas sosial secara 

kontekstual. Teknik pengumpulan data dalam etnografi digital dirancang 

untuk memastikan validitas dan keandalan data di lingkungan yang terus 

berubah. Teknik ini berfokus pada pengumpulan data yang kaya untuk 

memahami pola interaksi dan narasi yang berkembang di ruang digital. 

Karenanya data penelitian ini berbasis digital berdasarkan postingan terkait 

kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia baik yang bersumber dari berita 

internet maupun konten media sosial. Berikut cara yang digunakan peneliti 

dalam metode pengumpulan data penelitian ini: 

a. Obsevasi media digital 

Observasi merupakan pengamatan dengan melakukan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.32 Dalam 

metode etnografi digital observasi dipakai untuk memilih platform yang 

                                                             
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hal. 145. 
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relevan dengan tujuan penelitian. Pemilihan ini didasarkan pada 

karakteristik pengguna, jenis interaksi yang terjadi, dan relevansi topik 

dengan pola interaksi yang diamati. Peneliti harus melacak jejak digital 

kelompok atau fenomena di berbagai tempat digital. Peneliti akan 

mengobservasi menggunakan kata kunci yang relevan dan terkait 

dengan respon dari institusi keagamaan resmi yang ada di Indonesia 

terkait kunjungan Paus. 

Selanjutnya dilakukan pencarian dengan menggunakan kata 

kunci spesifik pada momen-momen penting keagamaan selama 

peristiwa kunjungan seperti, “Paus ke Masjid Istiqlal”, “Misa Akbar di 

GBK”, “Paus cium tangan Imam Besar Nasaruddin Umar”, dan 

“himbauan azan diganti running text”. Pendekatan komprehensif ini 

memastikan bahwa sifat hipermediasi yang saling terhubung ditangkap 

secara memadai. Selain saluran resmi, sifat hipermediasi juga 

menyiratkan perlunya mempertimbangkan konten yang dibuat pengguna, 

komentar, berbagi, dan reaksi, karena ini berkontribusi secara signifikan 

pada publik afektif dan pertukaran emosional yang cepat. 

b. Dokumentasi media digital 

Dokumentasi media digital melibatkan pencatatan data secara 

sistematis, baik melalui screenshot, catatan lapangan, atau aplikasi 

pengelola data. Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi pola 

interaksi, tema diskusi, dan makna sosial yang muncul dari aktivitas 

daring. Dokumentasi dipakai dalam beragam bentuk data digital seperti 

teks, gambar, video, audio, dan kombinasi multimedia untuk 

menghasilkan wawasan yang mendalam tentang fenomena tertentu.33 

Dalam hal ini dokumentasi dapat berupa segala jenis konten yang 

relevan dengan respon institusi keagamaan terhadap kunjungan Paus 

Fransiskus ke Indonesia. 

                                                             
33 Bambang Arianto, dkk. Pengantar Metoda Penelitian Etnografi Digital, (Terbit online, 

2025), hal. 38 
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Penekanan pada pelacakan situs web, halaman media sosial, dan 

blog untuk pengumpulan data, ditambah dengan pemahaman bahwa 

narasi internet direproduksi dan disebarkan di berbagai platform, 

menyiratkan bahwa mempelajari hipermediasi memerlukan pendekatan 

metodologis yang mencerminkan sifatnya yang cair dan saling 

terhubung. Peneliti tidak dapat mengisolasi satu platform atau media; 

peneliti harus "mengikuti aliran" komunikasi di beberapa jaringan. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan multi-platform bukan hanya pilihan 

tetapi kondisi yang diperlukan untuk penelitian yang kuat di lingkungan 

hipermediasi. 

4. Teknik Analisis Data 

Salah satu tantangan utama dalam analisis data digital adalah 

keberagaman format dan konteks platform yang menghasilkan data tersebut. 

Data dari X mungkin memiliki karakteristik berbeda dibandingkan dengan 

data yang diperoleh dari platform seperti TikTok atau Instagram, meskipun 

keduanya berfungsi sebagai sarana komunikasi sosial. Oleh karena itu, 

peneliti perlu memahami konteks masing-masing platform untuk 

menghindari kesalahan interpretasi.  

Pentingnya konteks dalam analisis juga merupakan aspek penting 

dalam analisis data etnografi digital. Data yang diperoleh dari media sosial 

atau web online bukan hanya sekedar rangkaian teks atau gambar, melainkan 

juga mencerminkan nilai-nilai sosial, norma, dan kekuasaan yang ada dalam 

komunitas digital tersebut. Konteks ini membantu peneliti untuk lebih 

mendalami makna dari data yang dikumpulkan dan menghindari kesalahan 

interpretasi. 34  Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan analisis 

naratif dengan serta mempertimbangkan pola interaksi dalam dunia digital. 

Analisis naratif dipilih karena terdapat beberapa kelebihan dalam 

analisis naratif diantaranya: pertama, analisis naratif membantu dalam 

memahami bagaimana pengetahuan, makna, dan nilai diproduksi dan 

                                                             
34 C.Hine, Ethnography for the internet: Embedded, embodied and everyday (Routledge, 2020) 
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disebarkan dalam masyarakat. Sehingga dengan menggunakan analisis 

naratif dapat mengungkapkan nilai yang terkandung dalam suatu teks media. 

Kedua, analisis naratif dapat memahami bagaimana dunia sosial dan politik 

diceritakan dalam pandangan tertentu yang dapat membantu dalam 

mengetahui kekuatan dan nilai sosial yang dominan dalam masyarakat. 

Ketiga, dengan analisis naratif memungkinkan dalam menyelidiki hal-hal 

yang tersembunyi dari suatu teks media. Hal ini dikarenakan peristiwa 

disajikan dalam bentuk cerita yang terdapat nilai-nilai dan ideologi yang 

ingin ditonjolkan dalam sebuah berita. Keempat, analisis naratif dapat 

merefleksikan perkembangan dan perubahan komunikasi.35 

Intensitas penggunaan teknologi digital telah mengaburkan batasan 

interaksi manusia antara dunia nyata dan dunia maya. Tatap muka secara 

daring menjadi kebiasaan yang bisa dilakukan secara rutin tergantung 

kebutuhan sehingga untuk tetap menjalin komunikasi tidak lagi berpatokan 

pada tatap muka secara langsung. Jenis penelitian etnografi digital akan 

digunakan dalam menerapkan analisis terhadap narasi dari permasalahan 

yang akan dibahas. Melalui analisis naratif dapat membantu peneliti untuk 

melihat bagaimana berbagai macam narasi yang muncul saat terjadi 

kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia. Kemudian, dari analisis yang 

ditemukan dicari ruang afektif yang muncul dan pengaburan batas antara 

dunia fisik dan daring. 

H. Keabsahan Data 

Dalam melakukan penelitian diperlukan validitas data yang digunakan 

untuk menentukan valid atau tidaknya sebuah data yang dipaparkan oleh peneliti 

dengan yang terjadi pada peristiwa sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sebagai salah satu pendekatan untuk mengurangi 

bias dalam proses penelitian. Triangulasi data merupakan teknik dalam penelitian 

yang digunakan untuk meningkatkan keakuratan dan kredibilitas temuan dengan 

menggabungkan berbagai sumber data, metode, atau teori. Dalam konteks 

                                                             
35 Eriyanto, Analisis Naratif: Dasar-Dasar Penerapannya dalam Analisis Teks Berita Media, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 10-11 
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etnografi digital, triangulasi melibatkan perbandingan dan integrasi antara data 

yang diperoleh dari ruang digital dan data yang diperoleh dari sumber offline.  

Teknik triangulasi terdiri dari tiga tahapan seperti yang diungkap oleh 

Moleong yakni tahap peneguhan teori, tahap observasi, dan tahap verifikasi.36 

Proses triangulasi antara data digital dan offline dimulai dengan pengumpulan 

data dari kedua sumber tersebut. Setelah pengumpulan data selesai, tahap analisis 

dilakukan dengan membandingkan dan mengontraskan temuan dari kedua jenis 

data tersebut. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah pola atau tema yang 

ditemukan dalam data digital tercermin dalam data offline, atau sebaliknya. 

Proses ini memerlukan ketelitian dalam mengidentifikasi hubungan antara data 

digital dan offline, serta menilai sejauh mana temuan-temuan tersebut dapat 

saling mendukung atau menyimpang. Peneliti perlu mencatat perbedaan atau 

ketidaksesuaian yang mungkin muncul dalam hasil analisis, yang kemudian dapat 

dijelaskan melalui konteks sosial atau budaya yang mendasari interaksi baik di 

dunia digital maupun offline.37 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan uraian argumentatif mengenai tata 

urutan pembahasan yang akan dilakukan oleh peneliti dengan mengelompokkan 

bagian-bagian pembahasan dalam bab-bab yang disusun secara sistematis. 

Tujuannya adalah untuk memaparkan temuan serta menjelaskan hubungan antara 

temuan dengan teori atau pertanyaan penelitian. Skripsi ini akan dibagi kedalam 

lima bab yang berisi sebagai berikut:  

Bab I membahas latar belakang yang menjelaskan mengapa fenomena 

hipermediasi penting untuk diteliti, serta menempatkan kunjungan Paus 

Fransiskus ke Indonesia sebagai studi kasus yang relevan. Kemudian perumusan 

masalah yang memperjelas fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka terkait, kerangka teori sebagai landasan analisis dari fenomena 

hipermediasi, yakni memakai kerangka hipermediasi Giulia Evolvi. Metode 

                                                             
36 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 330. 
37 Bambang Arianto, dkk. Pengantar Metoda Penelitian Etnografi Digital, (Terbit online, 

2025), hal. 61-64 
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penelitian yang menjelaskan jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan, 

termasuk subjek dan objek penelitian, cara pengumpulan data, dan analisis data. 

Terakhir, sistematika pembahasan yang memberikan gambaran umum alur 

skripsi ini.  

Bab II berisi gambaran umum dari penelitian yang dilakukan. Bab ini 

akan menyajikan profil dari Paus Fransiskus, karakteritik kepemimpinan dan 

pandangannya terhadap dialog agama. Bab ini juga akan menampilkan profil 

komprehensif selama kunjungan Paus Fransiskus di Indonesia. Profil ini akan 

menguraikan latar belakang dari kunjungan dan kronologi peristiwa secara detail 

yang dilakukan oleh Paus Fransiskus pada saat kunjungan. 

Bab III membahas rumusan masalah pertama, yaitu respon institusi agama 

terhadap narasi yang muncul saat kunjungan terjadi. Narasi ditelusuri lewat 

berbagai media online dan media sosial dengan kata kunci tertentu baik yang 

positif maupun negatif, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang skripsi ini. 

Bab IV akan menjawab rumusan masalah kedua, yaitu hipermediasi yang 

terjadi selama kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia oleh media keagamaan. 

Hasil data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teori hipermediasi 

Giulia Evolvi. Bab ini juga menyajikan diskusi terkait ruang emosional publik 

yang terbentuk lewat hipermediasi di berbagai platform media sosial serta 

implikasinya. Analisis ini bertujuan memberikan penjelasan mendalam tentang 

fenomena hipermediasi yang ditemukan dalam kunjungan Paus Fransiskus ke 

Indonesia. 

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan 

memberikan jawaban langsung terhadap rumusan masalah yang diajukan, 

merangkum temuan-temuan utama yang paling signifikan dari penelitian. 

Terakhir, saran akan diajukan, yang dapat ditujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Skripsi ini menggunakan teori hipermediasi sebagai kerangka kerja untuk 

menangkap hibriditas, partisipasi yang intens, dan jalinan praktik media dalam 

agama kontemporer. Karena studi agama digital hadir dalam berbagai platform 

dan melibatkan penciptaan narasi di berbagai ruang, penting untuk mengambil 

pendekatan teoretis dan metodologis guna membahas pergeseran karakter agama 

kontemporer dan perkembangan teknologi. Setelah peneliti mengumpulkan data 

yang komperhensif dan menganalisis temuan-temuan selama kunjungan Paus 

Fransiskus ke Indonesia pada tanggal 3 hingga 6 September 2024. Maka hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia didominasi oleh narasi positif yang 

kuat dengan menekankan persatuan, dialog antaragama, dan identitas 

Indonesia sebagai bangsa yang beragam dan toleran. Narasi ini diterima 

secara luas di seluruh sektor publik, media, dan pemerintah. Pada saat yang 

sama, kunjungan tersebut berlangsung dalam konteks di mana narasi kritis, 

terutama dari beberapa kelompok kecil, menyoroti tantangan yang terus-

menerus dalam kebebasan beragama dan toleransi dalam kehidupan sehari-

hari. Kritik-kritik ini menggarisbawahi kesenjangan antara retorika yang 

dipromosikan institusional tentang keberagaman dan realitas praktis yang 

terus dihadapi. Namun, kunjungan ini tetap secara signifikan meningkatkan 

citra Indonesia sebagai negara yang toleran dan beragam di panggung global, 

terutama mengingat liputan media yang luas dan peran aktif berbagai aktor 

dalam mempromosikan narasi ini. Hal ini berfungsi sebagai alat diplomatik 

yang kuat, menunjukkan komitmen Indonesia terhadap pluralisme. 

2. Aspek material hipermediasi media keagamaan terwujud melalui ruang-

ruang fisik selama agenda kunjungan seperti spanduk dan banner, juga 

pamflet yang disebarkan lewat media sosial. Selain itu tempat kegiatan 
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seperti GBK dan Masjid Istiqlal juga merupakan bagian dari material itu 

sendiri. Melalui proses ini, objek dan ruang material diresapi dengan makna 

yang melampaui fungsi fisik mereka, kemudian menjadi pilar-pilar narasi 

yang dibangun secara institusional. Aspek institusional diwujudkan melalui 

strategi komunikasi yang terkoordinasi oleh institusi agama disebabkan 

adaptasi terhadap perubahan logika media, baik dari agama Islam seperti NU 

dan Muhammadiyah maupun dari agama Kristen seperti KWI dan PGI. 

Upaya-upaya ini, termasuk peran jurnalisme media keagamaan yang 

bertujuan untuk mengontrol dan memperkuat narasi yang diinginkan, serta 

menunjukkan adaptasi institusional terhadap lanskap media yang semakin 

hipermediasi untuk mencapai tujuan diplomasi publik dan penguatan 

identitas. Aspek teknologi didukung oleh infrastruktur siaran langsung dan 

streaming yang canggih, yang memungkinkan multiplikasi dan visibilitas 

mediasi. Platform media sosial yang interaktif juga menjadi katalisator utama, 

memfasilitasi partisipasi aktif publik dalam pembentukan narasi. 

Kunjungan Paus Fransiskus di Indonesia pada tahun 2024 merupakan 

studi kasus yang kaya dan relevan untuk analisis hipermediasi, dimana aspek 

material, institusional, dan teknologi secara aktif berkontribusi pada pengalaman 

mediasi yang kompleks dan berlapis. Analisis hipermediasi memberikan lensa 

kritis yang esensial untuk memahami bagaimana peristiwa besar kontemporer 

tidak hanya dilaporkan secara pasif tetapi juga secara aktif dibentuk, dikonstruksi, 

dan dipersepsikan melalui interaksi kompleks antara konten, platform media, dan 

aktor yang terlibat.  

Kunjungan tersebut secara tegas menunjukkan bagaimana peristiwa 

keagamaan kontemporer yang besar tidak lagi terbatas pada lokasi fisik 

langsungnya tetapi secara simultan dibentuk oleh pengaturan material yang 

dipilih dengan cermat, dikelola secara teliti oleh aktor institusional yang kuat, dan 

diperkuat secara global melalui infrastruktur teknologi yang canggih. Dengan 

memahami dinamika hipermediasi, dapat diurai lebih baik bagaimana realitas 

sosial dan politik dikonstruksi dan disebarkan di lanskap media saat ini, serta 
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bagaimana institusi dapat memanfaatkan kompleksitas ini untuk mencapai tujuan 

strategis mereka. 

B. Saran 

Sebagian besar akhir dari penelitian ini, penulis merasa penting untuk 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait. Saran-saran ini disusuan berdasarkan temuan dari 

penelitian yang dilakukan, serta adanya refleksi dari peneliti terkait hasil 

penelitian yang diperoleh. Dengan demikian, diharapkan dengan adanya saran-

saran berikut dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya, serta menambah wawasan dan memperkaya terkait 

wacana akademik di bidang ini.  

Berdasarkan temuan dan keterbatasan studi ini, penelitian empiris yang 

lebih mendalam akan sangat berharga. Melakukan analisis komparatif antara 

kunjungan di Indonesia dengan pemberhentian lain dalam perjalanan Apostolik 

Paus (Papua Nugini, Timor Leste, Singapura) untuk mengeksplorasi bagaimana 

konteks sosio-politik dan teknologi yang berbeda mengubah dinamika 

hipermediasi. Disarankan juga untuk mengeksplorasi peran kecerdasan buatan 

(AI) dan bias algoritmik dalam membentuk ruang keagamaan hipermediasi dan 

memengaruhi ruang emosional, terutama dalam masyarakat multi-agama. 
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